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Abstract

This study aims to analyze the effect of audit experience, audit independence, time
pressure, professionalism on auditor performance. In this study, the location of this research
is the Public Accounting Firm registered in the IAPI Directory (2021). Determination of the
sample using purposive sampling technique, in order to obtain a total sample of 91 permanent
auditors and 79 auditors who have a minimum of 1 year experience. The analytical tool used
is multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that audit experience,
independence, professionalism have a positive effect on auditor performance while time
pressure has no effect on auditor performance.

Keywords: audit experience, independence, time pressure, professionalism, auditor
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi ini dunia bisnis mengalami perkembangan yang sangat pesat, Ditandai
dengan makin banyaknya perusahaan-perusahaan yang berdiri saat ini, perusahaan-perusahaan
tersebut dalam menjalankan usaha atau bisnisnya membuat laporan keuangan yang digunakan
untuk menyediakan informasi mengenai posisi keuangan perusahaan yang bermanfaat bagi
sejumlah pemakai dalam pengambilan keputusan, selain itu juga dapat digunakan sebagai alat
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber sumber daya yang dipercayakan
kepadanya. Profesi auditor merupakan suatu pekerjaan yang dilandaskan pada pengetahuan
yang kompleks dan hanya dapat dilakukan oleh individu dengan kemampuan dan latar
belakang pendidikan tertentu. Salah satu tugas auditor dalam menjalankan profesinya yaitu
untuk menyediakan sebuah informasi yang sangat berguna bagi publik untuk suatu
pengambilan keputusan ekonomi. Profesi akuntan harus memiliki intregitas, independen dan
bebas dari semua kepentingan menegakan kebenaran, kemampuan teknis dan profesionalisme
harus selalu dijaga dalam menempatkan aspek moralitas ditempat yang tertinggi.

Pengertian Audit menurut Mulyadi (2013), adalah sebagai berikut: Audit merpakan
suatu proses sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai
pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk
menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriterial yang
telah ditetapkan serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan.
Laporan keuangan adalah hasil akhir proses akuntansi yang berguna dalam pengambilan
keputusan baik pihak internal maupun eksternal perusahaan. Sudah menjadi kewajiban
perusahaan untuk secara jujur, tanpa memanipulasi data dan terbuka untuk mengekspose
laporan keuangannya kepada pihak yang berkepentingan (Badjuri, 2011). Laporan keuangan
yang telah diaudit oleh akuntan publik tingkat kewajarannya lebih dapat dipercaya
dibandingkan laporan keuangan yang tidak atau belum diaudit. Sehingga para pemakai
laporan keuangan membutuhkan jasa pihak ketiga yaitu auditor independen dalam hal ini
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akuntan publik memberi jaminan bahwa laporan yang disajikan relevan dan dapat
diandalkan, sehingga meningkatkan kepercayaan semua pihak yang berkepentingan.

Kinerja auditor adalah hasil kerja yang dicapai oleh auditor dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya, dan menjadi salah satu
tolak ukur yang digunakan untuk menentukan apakah suatu pekerjaan yang dilakukan akan
baik atau sebaliknya (Wintari dkk, 2022).

Pengalaman merupakan salah satu sumber peningkatan keahlian auditor yang dapat
berasal dari pengalaman-pengalaman dalam bidang audit dan akuntansi (Muliani dkk, 2015).
Auditor yang berpengalaman akan memberi pengaruh positif dan auditor berpengalaman
akan mampu mendeteksi, memahami dan bahkan mencari penyebab dari munculnya
kecurangan-kecurangan tersebut, sehingga kualitas audit yang dihasilkan akan lebih baik
daripada auditor yang tidak berpengalaman (Yunus dkk, 2012). Muliani,dkk (2015).

Independensi merupakan salah satu komponen etika yang harus dijaga oleh akuntan
publik. Independensi mewajibkan auditor besikap mandiri dan tidak memihak klien yang
telah menugasinya dan membayarnya karena pada dasarnya auditor melaksanakan pekerjaan
untuk kepentingan publik. Dalam melaksanakan tugasnya auditor mungkin menghadapi
tekanan dan konflik dari manajemen entitas yang diperiksa, berbagai tingkat jabatan
pemerintahan dan pihak lainya yang dapat mempengaruhi objektivitas dan independensi
auditor.

Tekanan waktu merupakan suatu keadaaan yang menunjukan auditor dituntut untuk
melakukan efisiensi terhadap anggaran yang sangat ketat dan kaku (Mustikayani,2016).
Tekanan waktu dapat terjadi disebabkan oleh adanya penugasan yang mendadak,
penugasan yang relatif banyak dengan fee yang kurang, iklim persaingan KAP
(Mustikayani, 2016), kemampuan laba perusahaan, dan keterbatasan personil (Gayatri dan
Suputra, 2016).

Seseorang dikatakan profesional jika memenuhi tiga kriteria, yaitu mempunyai
keahlian untuk melaksanakan tugas sesuai dengan bidangnya, melaksanakan suatu tugas atau
profesi dengan menetapkan standar baku di bidang profesi yang bersangkutan dan
menjalankan tugas profesinya dengan mematuhi etika profesi yang telah ditetapkan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengalaman audit, independensi,
tekanan waktu, dan profesionalisme terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di
Bali.

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Atribusi (Atribution Theory)

Teori Atribusi (Atribution Theory) merupakan teori yang menjelaskan tentang perilaku
seseorang. Teori atribusi mempelajari proses bagaimana seseorang menginterpretasikan suatu
peristiwa, alasan, atau sebab perilakunya (Lubis, 2011). Teori atribusi juga dapat digunakan
untuk menganalisis keberhasilan dan kegagalan seseorang. Teori atribusi digunakan dalam
penelitian ini untuk mengetahui perilaku auditor dalam memberikan opini auditor. Teori
atribusi ini menyatakan bahwa suatu perilaku seseorang ditentukan oleh kombinasi antara
kekuatan internal (internal forces) yaitu kekuatan yang berasal dari diri seseorang atau sesuatu
yang telah melekat dalam diri seseorang seperti sifat pribadi, kemampuan dan usaha atau
motivasi, dan kekuatan eksternal (eksternal force) yaitu kekuatan yang berasal dari luar diri
seseorang seperti kondisi sosial, nilai sosial, pandangan masyarakat, kesulitan dalam
pekerjaan dan keberuntungan (Lubis, 2014:90 ; Mindarti, 2015). Teori atribusi dapat
digunakan untuk mendukung penelitian ini karena dalam penelitian ini akan diuji mengenai
variabel-variabel yang dapat mempengaruhi kinerja dari seseorang auditor
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Pengaruh Pengalaman Audit Terhadap Kinerja Auditor

Menurut Agoes (2012:33), menyatakan bahwa jika auditor mempunyai pemahaman
yang baik mereka juga lebih mampu memberi penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-
kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat mengelompokkan kesalahan berdasarkan pada
tujuan audit dan struktur dari sistem akuntansi yang mendasar. Pengalaman merupakan
atribut yang penting bagi auditor, terbukti dengan tingkat kesalahan yang dibuat auditor,
auditor yang sudah berpengalaman biasanya lebih dapat mengingat kesalahan atau
kekeliruan yang tidak lazim/wajar dan lebih selektif terhadap informasi-informasi yang
relevan dibandingkan dengan auditor yang kurang berpengalaman (Asih, 2006:13). Choo
dan Trotman (2015), memberikan bukti empiris bahwa auditor berpengalaman lebih banyak
menemukan item-item yang tidak umum dibandingkan auditor yang kurang berpengalaman,
tetapi antara auditor yang berpengalaman dengan yang kurang berpengalaman tidak berbeda
dalam menemukan item-item yang umum. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki
berdampak pada keputusan yang akan diambil saat melakukan audit. Oleh karena itu,
pengalaman dapat dikatakan berpengaruh positif pada kinerja auditor.
H1 : Pengalaman Audit berpengaruh positif terhadap kinerja auditor
Pengaruh Independensi Audit Terhadap Kinerja Auditor

Sikap independensi ini mencerminkan sikap tidak memihak terhadap siapa pun, tidak
bertentangan, tidak dapat dikendalikan oleh orang lain atau bisa diartikan sebagai sikap jujur
dalam memberikan opini atas kewajaran laporan keuangan. Semakin tinggi independensi
auditor maka kinerja auditor semakin tinggi. Sikap jujur, tidak memihak, tidak bertentangan
dan tidak dikendalikan orang lain atau memiliki sikap independensi yang tinggi dalam
melakukan fungsi pemeriksaan maka diindikasikan dapat meningkatkan kinerja dari masing-
masing auditor dan sebaliknya. Seseorang auditor yang memiliki sikap independensi yang
rendah maka diindikasikan memberikan hasil kinerja yang rendah pula dikarenakan masih
terpengaruh dari pihak luar dalam memberikan opini atas kewajaran laporan keuangan
(Arifah, 2012). Hasil penelitian Arifah (2012), Putri (2013) dan Aiman (2017) menyatakan
bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, sehingga rumusan
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
H2 : independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor
Pengaruh Tekanan Waktu Audit Terhadap Kinerja Auditor

Auditor sering kali dihadapkan pada keterbatasan anggaran dan waktu audit. Waktu
menjadi komponen yang sangat penting dalam pelaksanaan proses audit karena akan
memengaruhi efesiensi terlebih biaya yang dikeluarkan (Mustikayani, 2016). Adanya
tekanan waktu dapat memengaruhi kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor. Semakin
tinggi tekanan waktu dalam melakukan audit, menuntut auditor semakin meningkatkan
efisiensi dalam proses audit sehingga seringkali pelaksanaan audit yang dilakukan oleh
auditor tidak dapat dipastikan selalu berdasarkan prosedur dan perencanaan yang sesuai
dengan ketentuan yang berlaku sebelumnya. Auditor dalam proses peningkatan kinerja
dituntut untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu sesuai dengan waktu yang
telah disepakati dengan klien. Penelitian Lautania (2011) dan Muhshyi (2013) menyatakan
bahwa tekanan waktu berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor. Hal ini mengindikasikan
bahwa auditor merasa tertekan dengan adanya tekanan waktu, dapat mengakibatkan stress
pada auditor dan pada akhirnya akan mendorong auditor untuk melakukan pelanggaran
standar audit atau disfungsional audit yang akan menghasilkan kinerja auditor yang buruk
H3 : tekanan waktu berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor
Pengaruh Profesionalisme Audit Terhadap Kinerja Auditor

Profesionalisme adalah sikap seseorang yang mampu bekerja dengan baik dan

didasarkan pada pengetahuan yang cukup untuk melakukan pekerjaan di bidang
keahliannya. Menurut Halim (2012: 13), Auditor dengan profesionalisme tingkat tinggi akan
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mempengaruhi Kinerja mereka sehingga akuntan dapat bekerja lebih baik dan menyajikan
hasil audit yang terpercaya oleh pihak yang berkepentingan baik perusahaan maupun publik.
Hal ini menunjukan pengaruh positif dan sejalan dengan hasil penelitian Julianti, dkk.
(2021). Prabhawa dkk (2014), auditor yang memiliki pandangan profesionalisme yang tinggi
akan memberikan kontribusi yang dapat dipercaya oleh para pengambil keputusan baik
pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan sehingga meningkatkan profesionalisme.
H4 : profesionalisme berpengaruh positif terhadap kinerja auditor

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian adalah tempat dimana sumber data dari penelitian tersebut
didapatkan dicirikan oleh adanya unsur pelaku, tempat dan kegiatan yang dapat diobservasi
(Nasution,2015:43). Penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan Publik yang terdaftar pada
Directory 1API (2021) wilayah Denpasar.

Foster (2013:40), menyatakan bahwa: Pengalaman adalah sebagai suatu ukuran
tentang lama waktu atau masa kerjanya yang telah ditempuh seseorang dalam memahami
tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakannya dengan baik. Dari definisi diatas,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengalaman dapat memperdalam dan memperluas
kemampuan seeorang dalam melakukan suatu pekerjaan. Semakin berpengalaman seseorang
melakukan pekerjaan yang sama, maka akan semakin terampil dan semakin cepat dalam
menyelesaikan pekerjaan tersebut. Kuisioner yang digunakan memiliki 3 indikator yang
terdiri dari 4 skala likert. Indikator yang digunakan mengukur pengalaman auditor menurut
Ismiyati (2012), adalah sebagai berikut :

1. Lamanya waktu pengalaman kerja
2. Banyaknya penugasan
3. Banyaknya jenis perusahaan yang diaudit
Menurut Agoes (2012:18), Kantor Akuntan Publik (KAP) harus merumuskan
kebijakan dan prosedur untuk memberikan keyakinan memadai bahwa, pada semua tingkat
organisasi, semua personel mempertahankan independensi sebagaimana diatur oleh Kode Etik
Profesi Akuntan Publik. Sebagaimana dimuat dalam Standar Umum Auditing kedua yang
berbunyi: “dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam sikap
mental harus dipertahankan oleh auditor”. Independensi akuntan publik merupakan dasar
utama kepercayaan masyarakat pada profesi akuntan publik dan merupakan salah satu faktor
yang sangat penting untuk menilai mutu jasa audit. Independensi akuntan publik mencakup
dua aspek, yaitu independensi sikap mental dan independensi penampilan. Kuisioner yang
digunakan memiliki 3 indikator yang terdiri dari 4 skala likert. Indikator yang digunakan
mengukur Indenpendensi audit menurut Sukriah (2012), adalah sebagai beikut :
1. Independensi penyusunan program
2. Independensi prlaksanaan pekerjaan
3. Independensi Laporan

Tekanan waktu adalah suatu kondisi di mana auditor menghadapi keterbatasan
waktu dalam pelaksanaan program audit, alokasi waktu yang sangat terbatas, akan
menyebabkan auditor bekerja secara tergesa- gesa dan dapat menurukan kinerja auditor. Hal
ini akan mempengaruhi tingkat kinerja auditor, contohnya auditor kurang teliti dalam
pendekteksian salah saji dalam laporan keuangan, mereview dokumen tidak secara
maksimal, bekerja tidak sesuai prinsip akuntansi yang ditetapkan, kurang fokus dalam
menerima penjelasan dari klien, ataupun tidak melakukan prosedur yang seharusnya
dilakukan (Paino, 2012). Kuisioner yang digunakan memiliki 4 indikator yang terdiri dari 4
skala likert. Indikator yang digunakan untuk mengukur tekanan waktu menurut Sukriah
(2009) adalah :
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1. Keterbatasan Waktu Dalam Penyelesaian Tugas
2. Pengkomunikasian Anggaran Waktu Dan Penilaian Kinerja Oleh Atasan

Sesorang yang profesional adalah seseorang yang menekuni pekerjaannya sesuai dengan
pengetahuan atau profesi yang ditekuninya dan mengacu pada aturan yang berlaku sehingga
mencapai hasil yang maksimal. Profesionalisme adalah sikap seseorang yang mampu bekerja
dengan baik dan didasarkan pada pengetahuan yang cukup untuk melakukan pekerjaan di
bidang keahliannya. Menurut Halim (2012:13), Auditor dengan profesionalisme tingkat tinggi
akan mempengaruhi kinerja mereka sehingga akuntan dapat bekerja lebih baik dan
menyajikan hasil audit yang terpercaya oleh pihak yang berkepentingan baik perusahaan
maupun publik. Kuisioner yang digunakan memiliki 5 indikator yang terdiri dari 4 skala
likert. Indikator yang digunakan untuk mengukur profesionalisme menurut Wahyudi dan Aida
(2011:11), adalah sebagai berikut :

1. Pengabdian pada profesi

2. Kewajiban sosial

3. Kemandirian

4. Keyakinan profesi

5. Hubungan dengan rekan seprofesi

Pengertian kinerja auditor menurut Mulyadi dan Kanaka (2011:116), adalah auditor
yang melaksanakan penugasan pemeriksa (examination) secara obyektif atau laporan
keuangan tersebut menyajikan hal secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum, dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.
Kuisioner yang digunakan memiliki 3 indikator yang terdiri dari 4 skala likert. Indikator yang
digunakan pada kinerja auditor ini menurut Bangun (2012 : 233), adalah sebagai berikut :

1. Kualitas kinerja auditor
2. Kuantitas kinerja auditor
3. Ketepatan Waktu

Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada 13 kantor KAP yang
tergabung dalam Institut Akuntan Publik Indonesia wilayah Bali. Metode penentuan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel dengan sengaja dan penarikan sampel yang dilakukan berdasarkan
karakteristik yang ditetapkan terhadap elemen populasi target yang disesuaikan dengan tujuan
atau masalah penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah auditor dari setiap KAP. Dari
kriteria yang telah ditetapkan, maka dapat ditentukan sampel yang digunakan pada penelitian
ini sebanyak 79 auditor tetap.

Analisis Regresi Linear Berganda dilakukan untuk mengetahui hubungan antara lebih
dari dua variabel, yaitu satu variabel sebagai variabel dependen dan satu lagi variabel
independen. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan alat statistik SPSS
dengan tingkat signifikansi 5% (o =0,05). Analisis ini digunakan untuk menjawab bagaimana
pengaruh pengalaman audit, independensi,tekanan waktu dan profesionalisme terhadap
kinerja auditor pada kantor akuntan publik provinsi Bali. Adapun persamaan regresi untuk
penelitian ini yaitu :

KA =a + B1PA + BolA + BsTW + B,PO + ¢

Keterangan :

KA = Kinerja Auditor
PA = Pengalaman Audit
1A = Independensi Audit
T™W = Tekanan Waktu

PO = Profesionalisme
B1B2PsPs = Koefisien Regresi
o = Konstanta
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£ = Eror Time
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Tabel 1
Hasil Statistik Deskriptif
[ Minimum | Maximum | Mean | Std.

Deviation
KA 49 18.00 36.00 27.2857 | 2.62996
PA 49 14.00 27.00 21.1633 | 2.39224
1A 49 16.00 27.00 20.7959 | 2.17925
TW 49 16.00 26.00 19.7347 | 2.28925
PO 49 40.00 56.00 46.0816 | 3.52867
Valid N (listwise) | 49

Sumber: Data Diolah (2021)

Uji Asumsi Klasik

Penelitian ini sudah memenuhi Uji Asumsi Klasik diantaranya Uji Normalitas, Uji
Autokolerasi, Uji Multikolinearitas dan Uji Heteroskedastisitas. Model regresi ini sudah layak
uji ditandai dengan hasil uji F dapat dijelaskan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan dikatakan bahwa Pengalaman
audit, independensi audit, tekanan waktu, profesionalisme secara simultan berpengaruh
terhadap variabel terikat yaitu kinerja auditor. Nilai koefisien determinasi Adjusted R sebesar
0,715 atau 7,15%. Hasil 7,15% tersebut variasi dari kinerja auditor, dapat dijelaskan oleh
variabel pengalaman audit, independensi audit, tekanan waktu dan profesionalisme dan
sisanya sebesar 92,85 % dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 2
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Model Unstandardize | Coefficient | Standardize
d S d
B Std. Error | Coefficients t Sig.
Beta

1 (Constant) -2.006 3.833 -523 | .603
PA .603 .136 .549 4.430 | .000
1A 242 .105 .200 2.311 | .026
TW .078 .100 .068 .786 | .436
PO 216 .092 .290 2.346 | .024

Sumber: Data Diolah (2021)
Hasil uji regresi linier berrganda diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
KA =-2.006 + 0,603PA + 0,242IA + 0,078TW + 0,216PO

Pengaruh pengalaman audit terhadap kinerja auditor
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman audit merupakan faktor yang
menentukan kinerja seorang auditor atas baik atau tidaknya laporan audit, Pengalaman
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sebagai seorang auditor sangatlah penting sebab hal tersebut sangat berpengaruh dalam
temuan-temuan selama melakukan tugas audit maupun keputusan atas temuan-temuan
tersebut. Semakin banyak pengalaman yang didapat oleh seorang auditor maka semakin tinggi
pula keahlian yang dimilikinya. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Ramadhanty
(2013) dan Samsi (2013) menyatakan bahwa pengalaman seorang auditor berpengaruh positif
terhadap kinerja auditor.
Pengaruh independensi audit terhadap kinerja auditor
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap
kinerja auditor hal ini berarti semakin independen auditor maka Kkinerja auditor yang
dihasilkan akan semakin baik. Akuntan publik tidak dibenarkan memihak kepentingan
siapapun. Akuntan publik berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan
pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan
atas pekerjaan akuntan publik. Independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh,
tidak dikendalikan oleh orang lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga bisa
diartikan adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya
pertimbangan objektif yang tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan
menyatakan pendapatnya.Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Arifah (2012), Putri
(2013) dan Aiman (2017) menyatakan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap
kinerja auditor.
Pengaruh tekanan waktu terhadap kinerja auditor
Namun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan waktu tidak berpengaruh
terhadap kinerja auditor, Hal ini mengindikasikan bahwa auditor merasa tertekan dengan
adanya tekanan waktu, dapat mengakibatkan stress pada auditor dan pada akhirnya akan
mendorong auditor untuk melakukan pelanggaran standar audit atau disfungsional audit yang
akan menghasilkan kinerja auditor yang buruk. Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian  Gayatri dan Suputra  (2016) menyatakan bahwa tekanan  waktu tidak
berpengaruh pada kinerja auditor.
Pengaruh profesionalisme terhadap kinerja auditor
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profesionalisme berpengaruh positif
terhadap kinerja auditor. Profesionalisme adalah sikap seseorang yang mampu bekerja
dengan baik dan didasarkan pada pengetahuan yang cukup untuk melakukan pekerjaan di
bidang keahliannya. Auditor dengan profesionalisme tingkat tinggi akan mempengaruhi
kinerja mereka sehingga akuntan dapat bekerja lebih baik dan menyajikan hasil audit yang
terpercaya oleh pihak yang berkepentingan baik perusahaan maupun publik. Hasil penelitian
ini mendukung hasil penelitian Nugraha (2015) dan Kusnadi (2015), menunjukan bahwa
semakin tinggi profesionalisme maka dapat meningkatkan kinerja auditor dalam
menyelesaikan tugas tugasnya sehingga profesionalisme berpengaruh positif terhadap
Kinerja auditor.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan yaitu:

1. Variabel Pengalaman Audit, secara keseluruah mempunyai pengaruh positif terhadap
kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di Bali.

2. Variabel Independensi Audit, secara keseluruah mempunyai pengaruh positif
terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di Bali

3. Variabel Tekanan Waktu, secara keseluruhan tidak berpengaruh terhadap kinerja
auditor pada Kantor Akuntan Publik di Bali
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4. Variabel Profesionalisme, secara keseluruah mempunyai pengaruh positif terhadap

Kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di Bali
Adapun keterbatasan dan saran dalam penelitian ini yaitu :

1. Jumlah responden yang dijadikan sampel relatif kecil sehingga diperlukan jumlah
yang lebih banyak lagi untuk meningkatkan ketepatan dan akurasi hasil penelitian
dimasa mendatang.

2. Adanya keterbatasan dari penelitian ini yaitu dalam menggunkaan kuesioner kepada
pihak Kantor Akuntan Publik di Bali karena tidak semua auditor dapat mengisi
kuesioner sesuai jumlah yang masuk kriteria sampel dikarenakan kesibukan masing-
masing auditor dan dalam penyebaran kuesioner mengalami kendala menunggu
terlalu lama saat pengambilan kuesionernya, sehingga menghambat penyelesian
tahap selanjutnya. Oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya agar bisa membaca
situasi Kantor Akuntan Publik di Bali dikarenakan auditor tidak semua berada di
KAP dan juga memperhatikan pertanyaan dalam pembuatan kuesioner yang jelas,
agar mudah di pahami oleh responden.
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